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نَِّ السَّمَاۤء ِّ مَاۤء  ِّ فاَخَْرَجْنَا ب ه ِّ نبََاتَِّ كُل  ِّ يْ ِّ انَْزَلَِّ م   وَهُوَِّ الَّذ 

نَِّ ب ا ِّ وَم  ترََاك  نْهُِّ حَبًّا مُّ جُِّ م  ا نُّخْر  ر  نْهُِّ خَض   شَيْء ِّ فَاخَْرَجْنَا م 

نِّْ اعَْنَاب ِّ جَنّٰت ِّ م   هَا ق نْوَان ِّ داَن يَة ِّ وَّ نِّْ طَلْع   النَّخْل ِّ م 

اِّ غَيْرَِّ مُتشََاب ه  ِّ انُْظُرُوْ  ا وَّ انَِّ مُشْتبَ ه  مَّ يْتوُْنَِّ وَالرُّ الزَّ  وَّ

يٰت ِّ ل  قَوْم ِّ ه ِِّّ ا نَِّّ ف يِّْ ذٰل كُمِّْ لََٰ ه  ِّ ا ذَ ا اثَمَْرَِّ وَيَنْع   ا لٰى ثمََر 

نوُْنَِّ  يُّؤْم 
 

Artinya “Dan Dialah yang menurunkan air dan langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak”. QS. Al-An’am [6]: 9) 

 

Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur.” QS.Al-A’raf Ayat 58. 

 

Artinya : “Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya). Di dalamnya 

ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-

bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhanmu 

yang manakah yang kamu dustakan?” QS. Ar-Rahman [55]: 10-13. 
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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Pengaruh Guano dan POC NASA Terhadap 

Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, 

Jalan Kaharuddin  Nasution Km 11 No. 113, Perhentian Marpoyan, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 bulan dimulai dari bulan Agustus sampai September 2022. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun utama guano 

dan POC NASA terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman pakcoy. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Guano (G) terdiri dari 4 taraf 

yaitu: 0, 4, 8 dan 12 g per tanaman. Faktor kedua adalah konsentrasi POC NASA 

(P) terdiri dari 4 taraf yaitu: 0, 2,5, 5 dan 7,5 ml per liter air. Terdapat 16 

kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 48 satuan 

percobaan. Setiap plot terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai 

sampel pengamatan sehingga keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman.  

Parameter pengamatan yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, 

berat ekonomis, berat kering, volume akar dan indeks panen. Data hasil 

pengamatan dari masing-masing parameter dianalisis ragam dan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa, interaksi pemberian guano dan POC NASA 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik 

adalah dosis guano 12 g per tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml per liter 

air. Pengaruh utama guano nyata terhadap semua parameter pengamatan, dimana 

perlakuan terbaik adalah dosis guano 12 g per tanaman. Pengaruh utama 

konsentrasi POC NASA nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan 

terbaik adalah konsentrasi POC NASA 7,5 ml per liter air. 

 

Kata Kunci: Guano, POC NASA, Pakcoy. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pakcoy (Brassica rapa L.) itu jenis sayuran yang tergolong keluarga 

Brassicaceae. China ialah negara asal budidaya tanaman pakcoy, sudah 

diupayakan setelah abad ke-5 secara merata di China selatan dan China pusat dan 

juga Taiwan. Sayuran ini ialah inovasi baru dari Japan sekeluarga dengan Chinese 

vegetable. Tanaman pakcoy telah berkembang secara menyeluruh di berbagai 

wilayah seperti: Filipino, Malay, Indonesia dan Thai (Setiawan, 2014).d 

Tanaman pakcoy memiliki kandungan gizi yang diperlukan tubuh. 

Kandungan betakaroten pada pakcoy dapat mencegah penyakit katarak. Selain 

mengandung betakaroten yang tinggi, pakcoy juga mengandung banyak gizi 

diantaranya protein, sodium, vitamin A, dan C (Prasetyo 2010 dalam Perwtasari 

dkk., 2012). Menurut Direktorat Hortikultura dan Aneka Tanaman (2012), 100 g 

pakcoy mengandung: 2,3 g protein, 0,3 g lemak, 4 g karbohidrat, 220 mg kalsium, 

38 mg fosfor, 2,9 mg zat besi, 220 mg kalium, 102 mg vitamin C, 92,2 g air serta 

22 kalori energi. Potensi produksi dan permintaan pasar sayuran ini cukup besar, 

sehingga perlu dikelola secara baik dan ramah lingkungan.  

Menurut Badan Pusat Statistika (2021), produksi sawi di Riau tahun 2018 

sebesar 1.968 ton dan mengalami penurunan produksi pada tahun 2019 yaitu 

1.339 ton, namun pada tahun 2020 dan 2021 produksi sawi mengalami kenaikan 

sedikit yaitu mencapai 1.423 ton dan 1.673 ton. Berdasarkan data produksi sawi 

tersebut masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat Riau. Alternatif dalam 

memenuhi kebutuhan sawi-sawian tersebut dapat dengan membudidayakan jenis 

sawi pakcoy.  
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Masyarakat Indonesia sekarang semakin sadar akan kesehatannya, 

mengakibatkan kebutuhan akan sayuran organik semakin tinggi. Sayuran organik 

yang banyak dikonsumsi biasanya yakni sawi. Pakcoy sangat digemari karena gizi 

yang terkandung didalamnya cukup tinggi dan rasanya yang lezat. Tanaman 

pakcoy bernilai ekonomis tinggi dan layak dikembangkan untuk melengkapi 

permintaan konsumen yang semakin lama semakin tinggi, disamping itu tanaman 

pakcoy umur panennya relatif pendek sehingga memberikan keuntungan yang 

memadai. Tingginya tingkat produksi tanaman pakcoy tidak terkecuali karena tata 

cara pembudidayaan yang patut dicermati seperti halnya permasalahan 

pengaplikasian pupuk. 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 

tanah melalui penyediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. 

Prinsip pemupukan yang tepat yaitu dapat memberikan pertumbuhan yang 

optimal dan produksi tanaman maksimal baik melalui pupuk organik maupun 

anorganik (Lingga dan Marsono, 2013).  

Pengaplikasian pupuk anorganik dan pembasmi hama kimia di sektro 

pertanian yang menjadi trobosan petani untuk mendapatkan tingginya produksi 

faktanya malah berpengaruh negatif untuk kesehatan serta rusaknya lingkungan. 

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan akan berpengaruh tidak baik 

terhadap tanah yaitu menurunnya kandugan materi organik dan kegiatan 

organisme kecil tanah pun menurun. Timbullah gebrakan bertani secara organik 

yakni budidaya pertanian tidak adanya pupuk dan pembasmi hama kimia hanya 

menggunakan bahan-bahan alami saja.  

Solusi untuk membatasi kebutuhan akan pupuk anorganik adalah dengan 

pengaplikasian pupuk organik agar unsur hara yang tanaman perlukan dapat 
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terpenuhi. Pupuk organik didalamnya terkandung materi organik yang mana 

terdapat tinggalan tanaman, manusia dan hewan, biasanya kita jumpai di 

lingkungan. Menurut Mahmud (2016) pengaplikasian pupuk organik dapat 

membenahi biologi tanah dan sifat fisik serta kimia. 

Pupuk guano menyimpan potensi besar sebagai pupuk organik, hal ini 

dikarenakan pupuk guano yang berasal dari kotoran kelelawar mengandung fosfat, 

nitrogen dan potassium. Pupuk guano juga mengandung unsur atau mineral mikro 

yang dibutuhkan tanaman seperti kalsium oksida (CaO) dan magnesium oksida 

(MgO). Sekitar 1.000 gua di Indonesia diprediksi berpotensi menjadi salah satu 

solusi dalam mengantisipasi kesulitan pupuk saat ini dengan memanfaatkannya 

sebagai penghasil pupuk guano (Nurhasanah dkk., 2015). 

Pemupukan berguna untuk menopang tumbuh dan berkembangnya 

tanamann. Bukan hanya melalui akar, pengaplikasiannya ternyata bisa lewat daun 

dengan cara disemprotkan. Rendahnya kandungan zat-zat terkhusus yang tidak 

tersedianya di pupuk yang diberikan lewat akar bisa diatasi dengan pengaplikasian 

pupuk melalui daun. Pupuk Organic Cair NASA (POC NASA) salah satu 3pupuk 

yang mampu diaplikasikan ke tanah serta daun. 

POC NASA merupakan pupuk organik cair alami 100% dari ekstraksi 

bahan organik limbah ternak, unggas dan tanaman, limbah alam, beberapa jenis 

tanaman tertentu diproses berdasarkan teknologi berwawasan lingkungan dengan 

prinsip Zcro Emision Concept (Damari, 2012). Sampit (2013) mengemukakan 

bahwa fungsi penting ZPT pada POC NASA adalah untuk proses pembentukan 

perakaran, mempercepat pertumbuhan tanaman, merangsang tanaman berbunga 

dan berbuah.  
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 Kombinasi dari pupuk Guano dan POC NASA telah memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan produksi sawi pakcoy dan mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik sehingga kebutuhan unsur hara pada tanaman sawi 

pakcoy terpenuhi.  

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Guano dan POC NASA Terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman 

Pakcoy (Brassica rapa L.) ”. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk Guano dan POC NASA terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman pakcoy. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk Guano terhadap pertumbuhan serta 

hasil tanaman pakcoy. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama POC NASA terhadap pertumbuhan serta 

hasil tanaman pakcoy. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman mengenai 

teknik budidaya pakcoy dengan penggunaan pupuk organik guano dan POC 

NASA. 

2. Sebagai bahan informasi bagi para petani yang membudidayakan tanaman 

pakcoy dan pengaplikasian pupuk organik guano dan POC NASA, sehingga 

petani mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

3. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat yang membutuhkan informasi tentang 

pembudiyaan tanaman pakcoy serta penggunaan guano dan POC NASA 

sebagai media bahan penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Setiap Ayat Al-Qur’an memiki hikmah-hikmah tersendiri bagi manusia 

dalam menjalani kehidupan yang merupakan pedoman dalam berbagai aktivitas 

hidup manusia tidak terkecuali tentang pertanian.  

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi 

yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 

Maka daripadanya mereka makan” (Q.S. Yasin: 33).  

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanam-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur” (Q.S. Al-A’raf: 58). Dari penggalan ayat diatas, dikatakan 

tanaman akan tumbuh baik pada tanah yang baik pula. Maka dapat disimpulkan 

bahwa budidaya tanaman yang tepat akan menghasilkan tanaman secara optimal 

tak terkecuali dalam budidaya tanaman pakcoy. 

Tanaman pakcoy telah dibudidayakan sejak 2.500 tahun lalu dan termasuk 

kedalam famili Brassicaceae. Tanaman ini berasal dari daerah subtropis, yaitu 

China (Tiongkok) dan Asia Timur, kemudian menyebar ke Taiwan dan Filipina. 

Tanaman pakcoy memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan cocok dikembangkan di 

daerah subtropis maupun tropis. Bagian pakcoy yang dikonsumsi adalah bagian 

daunnya (Haryanto dkk., 2006) dalam Majid (2021) 

Menurut Setiawan (2014), tanaman sawi pakcoy  dalam dunia tumbuh-

tumbuhan diklasifikasikan seperti berikut ini : Kingdom: Plantae, Divisi: 

Spermatophyta, Kelas: Dicotyledoneae, Famili: Brassicaceae, Ordo: Rhoeadales, 

Genus: Brassica dan Species: Brassica rapa L.. 
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Tanaman pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang akar 

berbentuk bulat panjang yang menyebar ke semua arah pada kedalaman antara 30-

50 cm (Setyaningrum dan Saparinto, 2012). Tanaman ini memiliki batang yang 

sangat pendek dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak kelihatan. Batang ini 

berfungsi sebagai pembentuk dan penopang daun. Pakcoy memiliki daun yang 

halus, tidak berbulu dan tidak membentuk krop. Tangkai daunnya lebar dan 

kokoh, tulang daun dan daunnya mirip dengan sawi hijau, namun daunnya lebih 

tebal dibandingkan dengan sawi hijau (Haryanto dkk., 2006) dalam Majid (2021). 

Struktur bunga tanaman sawi tersusun dalam tangkai bunga yang panjang 

dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai daun kelopak, 

empat helai daun mahkota, empat helai benang sari, dan satu buah putik yang 

berongga dua. Penyerbukan bunga tanaman ini dapat berlangsung dengan bantuan 

serangga maupun oleh manusia. Buah tanaman sawi termasuk tipe buah polong 

berbentuk memanjang dan berongga dengan biji berbentuk bulat kecil berwarna 

coklat kehitaman (Sunarjono, 2013). 

Tanaman pakcoy dapat tumbuh baik di tempat yang bersuhu panas 

maupun bersuhu dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah maupun 

dataran tinggi. Meskipun demikian pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih 

baik di dataran tinggi. Tanaman pakcoy tahan terhadap air hujan, sehingga dapat 

di tanam sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah 

penyiraman secara teratur. Daerah penanaman yang cocok adalah mulai dari 

ketinggian 5 meter sampai dengan 1.200 meter di atas permukaan laut (Setiawan, 

2014). 

Kelembapan udara yang sesuai untuk pertumbuhan pakcoy yaitu antara 

80-90%. Sifat biologis tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman sawi adalah 
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tanah yang banyak mengandung  bahan organik (humus) dan bermacam-macam 

unsur hara yang berguna untuk pertumbuhan tanaman. Derajat kemasaman pH 

6sampai pH 7, sehingga dengan demikian sifat biologis tanah yang baik akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman tersebut (Margiyanto, 2012). 

Pakcoy merupakan tanaman semusim yang hanya dapat dipanen satu kali. 

Sawi pakcoy dapat dipanen pada umur 40-60 hari (ditanam dari benih) atau 25-30 

hari (ditanam dari bibit) (Prastio, 2015). 

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam budidaya tanaman pakcoy 

adalah pemupukan. Pemupukan adalah penambahan unsur hara (nutrisi) tersebut 

ke dalam tanah atau daun sesuai dengan kebutuhan tanaman. Dalam arti luas, 

pemupukan sebenarnya juga termasuk penambahan bahan-bahan lain yang dapat 

memperbaiki sifat-sifat tanah, misalnya pemberian pasir pada tanah liat, 

penambahan tanah mineral pada tanah organik, dan pengapuran. Pemupukan 

merupakan salah satu teknik budidaya yang harus diterapkan untuk mendapatkan 

produksi tanaman yang tinggi (Maryani dkk., 2013).  

Pupuk adalah bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara tanaman 

yang jika diberikan ke tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Zikra, 2016). Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena 

berisi satu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang berkurang terserap 

tanaman (Lingga dan Marsono, 2013).  

Pertanian organik merupakan solusi untuk mengatasi dampak negatif 

akibat penggunaan bahan-bahan anorganik yang terkandung didalam pupuk dan 

pestisida. Pertanian organik adalah suatu kegiatan bercocok tanam yang akrab 

dengan lingkungan dan meminimalkan dampak negatif bagi alam dan sekitar serta 
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memaksimalkan dampak positif bagi perbaikan struktur dan porositas tanah 

(Daniel dkk, 2017).   

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 

aplikasi pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan adanya bahan organik 

yang mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan 

terhadap sifat fisik yaitu menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan drainase, 

meningkatkan ikatan antar partikel, dan merevitalisasi daya olah tanah. Fungsi 

pupuk organik terhadap sifat kimia yaitu meningkatkan kapasitas tukar kation, 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan meningkatkan proses pelapukan bahan 

mineral. Adapun terhadap sifat biologi yaitu menjadikan sumber makanan bagi 

mikroorganisme tanah seperti fungi, bakteri, serta mikroorganisme menguntungkan 

lainnya, sehingga perkembangannya menjadi lebih cepat (Hadisuwito, 2012). 

  Penggunaan pupuk organik memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

pupuk kimia diantaranya dapat mengatur sifat tanah dan dapat berperan sebagai 

penyangga persediaan unsur hara bagi tanaman sehingga pupuk ini dapat 

mengembalikan kesuburan tanah (Yuliarti, 2018). 

Pupuk guano adalah pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar dan sudah 

mengendap lama di dalam gua dan telah bercampur dengan tanah dan bakteri 

pengurai. Pupuk guano ini mengandung nitrogen, fosfor dan potassium yang 

sangat bagus untuk mendukung pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat 

batang bibit, serta mengandung semua unsur mikro yang dibutuhkan oleh bibit 

(Rasantika, 2009) dalam Mukhtaruddin dkk., (2015). Pupuk guano juga 

mengandung unsur atau mineral mikro yang dibutuhkan tanaman. Sekitar 1.000 

gua di Indonesia diprediksi berpotensi menjadi salah satu solusi dalam 
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mengantisipasi kesulitan pupuk saat ini dengan memanfaatkannya sebagai 

penghasil pupuk guano (Nurhasanah dkk., 2015). 

Kotoran kelelawar yang sering disebut Guano, ternyata menyimpan potensi 

besar sebagai pupuk organik. Pada umumnya pupuk asal kotoran kelelawar 

mengandung minimal Nitrogen sebanyak 5%, kandungan ini lebih tinggi dari 

pupuk kandang yang hanya berkisar tak lebih dari 1%. Bahkan, untuk Guano 

segar (kurang dari setahun) kadar N-nya 7% (Nurmalasari, 2012).  

Menurut Lestari (2011) dalam Hariyadi (2014) pupuk guano adalah jenis 

pupuk yang lambat larut (slow release), lebih efektif dan efisien dalam pemakaian. 

Berdasarkan riset, guano adalah pupuk yang efektif karena tingkat kandungan 

fosfor dan nitrogen yang tinggi dan tidak terlalu berbau. Guano juga mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang berguna bagi tanaman.  

Menurut Endrizal dan Bobihoe (2004), dalam Sidiq (2018), pupuk guano 

merupakan pupuk organik yang diperoleh dari kotoran kelelawar, mengandung 

unsur hara makro sebesar 7,5% Nitrogen (N), 8,1% Fosfor (P) dan 2,7% Kalium 

(K). Disamping itu pupuk guano juga mengandung unsur hara mikro seperti Mg, 

Mn, Fe, Zn, Cl dan Cu. Pupuk organik guano lama berada dalam tanah, 

meningkatkan produktivitas tanah dan menyediakan makanan bagi tanaman lebih 

lama dari pada pupuk kimia buatan. Kandungan unsur hara N pada guano 

merupakan salah satu unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman. Apabila unsur 

N yang tersedia lebih banyak dari pada unsur lainnya, dapat dihasilkan protein 

lebih banyak dan daun dapat tumbuh lebih lebar, akibatnya fotosintesis akan 

meningkat. Apabila fotosintesis meningkat, maka meningkat pula sintesis 

karbohidrat. 
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Hakim dkk., (2011) dalam Sidiq (2018) menyatakan bahwa bahan organik 

guano akan dirombak dengan bantuan mikroba tanah menjadi senyawa amina 

(aminisasi). Senyawa amina akan menjadi ammonium (ammonifikasi), dan 

selanjutnya ammonium diubah menjadi nitrit dan nitrat (nitrifikasi). Melalui 

mekanisme tersebut, N yang terkandung di dalam guano akan dibebaskan ke 

dalam tanah, sehingga tersedia bagi tanaman.  

Kandungan unsur hara dalam guano dapat membantu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Guano mengandung unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium, 

Kalsium, Magnesium, Sulfur dan Potasium yang dapat mendukung pertumbuhan, 

menguatkan batang tanaman, mengoptimalkan pertumbuhan daun baru dan proses 

fotosintesis pada tanaman, merangsang kekuatan akar dan pembungaan serta 

merangsang proses pembuahan tanaman buah. Manfaat lain dari pupuk guano 

adalah dapat memperbaiki dan memperkaya struktur tanah karena 40% 

mengandung material organik, terkandung bakteria dan mikrobiotik flora yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman dan sebagai fungisida alami, mempunyai 

daya kapasitas tukar kation (KTK) yang baik sehingga tanaman mudah menyerap 

unsur yang bermanfaat dalam pupuk (Anonim, 2008) dalam Hariyadi (2014). 

Kelebihan pupuk guano dibanding dengan pupuk fosfor buatan adalah tidak 

mengandung zat residu. Guano tertahan lebih lama dalam jaringan tanah dan 

menyed  iakan makanan bagi tanaman lebih lama dari pada pupuk kimia buatan. 

Dengan demikian pupuk guano bisa dijadikan sebagai pengganti pupuk TSP yang 

selama ini diimpor dari luar negeri sehingga devisa negara dapat digunakan di 

dalam negeri untuk kesejahteraan penduduknya sekaligus  memanfaatkan potensi 

kekayaan alam Indonesia yang belum dimanfaatkan (Hasibuan, 2010) dalam 

Gumilar dkk., (2013). 
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Hasil penelitian Djafar dkk., (2013), menyatakan bahwa pemberian guano 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 2,3, dan 4 MST, luas daun, bobot basah 

tanaman, bobot kering tanaman, dan produksi per plot pada tanaman sawi. 

Disarankan untuk menggunakan guano pada dosis 12 g/tanaman untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

Hasil penelitian Nurhasanah dkk., (2015), menyatakan bahwa pemberian 

pupuk guano 0,3 kg/plot atau 8,3 g/tanaman merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. 

Hasil penelitian Ramadani dkk., (2019), juga menunjukkan bahwa  

penggunaan dosis pupuk guano 1,8  kg/m2 pada tanaman pakcoy memberikan 

hasil yang paling  bagus dibandingkan dengan 0,6 kg/m2, 0,9 kg/m2, 2 kg/m2 dan 

1,5  kg/m2.   

Untuk meningkatkan hasil produksi tanaman pakcoy, salah satu caranya 

dengan memberikan pupuk organik cair. Hadisuwito (2012) menyatakan bahwa 

POC berasal dari penguraian bahan organik seperti daun tanaman dan kotoran 

hewan. Kelebihan yang dimiliki POC antara lain mampu menyediakan unsur hara 

lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh, memperbaiki struktur 

tanah, memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam tanah, dapat menyehatkan 

lingkungan, revitalisasi produktivitas tanah dan meningkatkan kualitas produk. 

Pemberian konsentrasi POC yang tepat perlu diteliti sehingga dapat diketahui 

konsentrasi yang sesuai untuk budidaya tanaman pakcoy. 

POC (Pupuk Organik Cair) NASA yang diproduksi PT. Natural Nusantara 

(NASA) dengan formula yang dirancang secara khusus terutama untuk 

mencukupi kebutuhan nutrisi lengkap pada tanaman, peternakan dan perikanan 

yang dibuat murni dari bahan-bahan organik (Susana dkk., 2016). POC NASA 
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adalah pupuk organik cair hasil penemuan yang luar biasa dalam dunia pertanian. 

Berdasarkan penelitian POC NASA dapat memenuhi nutrisi pada tanaman antara 

lain: Unsur Hara Makro dan Mikro, Zat Pengatur Tumbuh serta Mikroorganisme 

tanah.  

POC NASA digunakan dengan cara disemprotkan pada bagian tanaman 

seperti : bagian bawah daun, permukaan daun, ranting, dan batang tanaman 

hingga cukup basah (merata). Kandungan unsur dalam POC NASA adalah N 

4.15%, P2O5 4.45%, K2O 5.66 %, C organik 9.69 %, Fe 505.5 ppm, Mn 1931.1% , 

Cu 1179.8%, Zn 1986.1%, B 806.6%, Co 8,4 ppm, Mo 2.3 ppm, La 0 ppm, Ce 0 

ppm, pH 5.61 (PT. Nusantara Indah, 2018).  

Hormon atau zat pengatur tumbuh terkandung (Auksin, Giberelin dan 

Sitokinin) akan memacu berkecambahnya biji, tumbuhnya akar, banyaknya umbi, 

fase pada tumbuhan yaitu proses awal tumbuhnya tanaman serta menaikkan dan 

meminimalisir rontoknya bunga dan buah. POC NASA memiliki bau khas yang 

tidak disukai hama sehingga akan mengatasi serangan jumlah gangguan (insek). 

POC NASA akan mendorong banyaknya senyawa sehingga tingkat ketahanan 

tanaman menjadi tinggi maka tanaman kebal terhadap gangguan penyakit. POC 

NASA digunakan untuk meminimalisir gangguan hewan pengganggu penyakit 

bukan untuk menghilangkannya secara keseluruhan jika terjadi gangguan hama 

penyakit yang melewati jenjang batas dari pembasmi boleh digunakan sesuai 

kebutuhan bukan berlebihan (Kardinan, 2012). 

POC NASA masih memiliki manfaat lainnya yaitu : mampu mempercepat 

pertumbuhan generatif tanaman serta mengurangi kerontokkan bunga dan buah 

karena mengandung hormon pengatur tumbuh (ZPT) yaitu: Indole Acetic Acid 

(IAA), Giberelin dan Sitokinin. POC NASA juga mampu mengurangi tingkat 
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serangan hama, karena aroma khas alami, juga akan meningkatkan daya tahan 

terhadap serangan penyakit karena dapat merangsang pembentukan polifenol 

yaitu salah satu senyawa yang diperlukan tumbuhan untuk meningkatkan daya 

tahan tumbuhan terhadap serangan penyakit. POC NASA dapat langsung 

dipergunakan oleh tanaman karena unsur haranya sudah dalam bentuk ion yang 

siap dipergunakan tanaman (Damari, 2012). Yulianti (2010) dalam Iqbal (2020), 

menyatakan bahwa kegunaan POC NASA memiliki 3 aspek penting (aspek K-3 : 

Kuantitas-Kualitas-Kelestarian), menjadikan tanah yang keras berangsur gembur, 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama penyakit.  

Hasil penelitian Prizal dan Nurbaiti (2017), menunjukkan bahwa 

konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat segar tanaman pakcoy. Pemberian POC 8 ml/liter air 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik terhadap semua parameter 

tanaman pakcoy. 

Hasil penelitian Khoiriyah dan Agung (2018), menunjukkan bahwa 

konsentrasi POC NASA 5 ml/l dengan aplikasi sebanyak 2 kali memberikan hasil 

yang lebih tinggi dan lebih menguntungkan dalam meningkatkan hasil bobot segar 

konsumsi per hektar tanaman pakcoy adalah sebesar 16,95 ton/ha. 

Hasil penelitian Lisdayani dkk., (2019), menunjukkan bahwa penggunaan 

POC NASA memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat bersih 

tanaman pakcoy. POC dengan dosis 2 ml/l sudah memberikan hasil produksi yang 

terbaik dengan berat bersih per plot sebesar 262.92 gram.  

 

 



 

III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Agustus sampai September 2022 

(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman pakcoy 

varietas Green Pakcoy (Lampiran 2), pupuk Guano, POC NASA, polybag, plang 

perlakuan, tali rafia dan cat. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah cangkul, garu, gembor, ember, meteran, timbangan, handsprayer, palu, alat 

tulis dan kamera. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama 

adalah faktor G (Guano) yang terdiri dari empat taraf perlakuan dan P (POC 

NASA) yang terdiri dari empat taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan, dimana setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 

48 satuan percobaan. Setiap plot terdiri dari 4 tanaman per plot dan 2 tanaman 

dijadikan sebagai sampel pengamatan sehingga keseluruhan tanaman adalah 192 

tanaman. 
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Adapun faktor perlakuan adalah :  

Faktor pertama: Dosis Guano (G), terdiri dari 4 taraf, yaitu : 

G0 : Tanpa Guano 

G1 : Guano dosis 4 gram/tanaman  (0,5 ton/ha) 

G2 : Guano dosis 8 gram/tanaman  (1 ton/ha) 

G3 : Guano dosis 12 gram/tanaman (1,5 ton/ha) 

Faktor kedua: Konsentrasi POC NASA (P), terdiri dari 4 taraf, yaitu : 

P0: Tanpa POC NASA 

P1 : POC NASA konsentrasi 2,5 ml/l air  

P2 : POC NASA konsentrasi 5 ml/l air 

P3 : POC NASA konsentrasi 7,5 ml/l air 

 Kombinasi perlakuan Pemberian Guano dan POC NASA dapat dilihat 

pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pemberian Guano dan POC NASA pada tanaman 

pakcoy. 

Faktor G Faktor P 

P0 P1 P2 P3 

G0 G0P0 G0P1 G0P2 G0P3 

G1 G1P0 G1P1 G1P2 G1P3 

G2 G2P0 G2P1 G2P2 G2P3 

G3 G3P0 G3P1 G3P2 G3P3 

 

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari 

F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Lahan yang digunakan untuk penelitian terlebih dahulu diukur dengan 

luas 5 m x 14 m kemudian dibersihkan dari rumput dan sisa-sisa tanaman yang 

dapat mengganggu selama penelitian dengan sabit dan cangkul. Lahan penelitian 

kemudian diratakan agar memudahkan dalam penyusunan polybag.  

2. Persemaian Benih 

Benih pakcoy berukuran kecil sehingga perlu disemai dahulu sebelum 

ditanam secara luas. Persemaian pakcoy dilakukan pada media rockwool. Buat 

lubang pada media rockwool sedalam 1 cm, kemudian masukkan benih pakcoy 

kedalam rockwool. Setiap satu lubang ditanamkan satu benih, kemudian 

semprotkan air pada permukaan rockwool dengan handsprayer sampai basah.  

3. Pengisian Media Tanam Polybag 

Tanah yang digunakan dalam penelitian yaitu tanah lapisan atas dengan 

kedalaman 0-20 cm. Media tanah topsoil yang digunakan dibersihkan dari 

sampah, dan rumput-rumput. Tanah tersebut dimasukkan kedalam polybag ukuran 

30 cm x 35 cm, kemudian polybag disusun di tempat penelitian dengan jarak 25 x 

25 cm antar polybag serta jarak antar plot 40 cm. 

4. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan atau satu 

minggu sebelum penanaman. Label-label yang telah disiapkan dipasang sesuai 

pada perlakuan masing-masing satuan percobaan dan sesuai dengan layoutnya 

(Lampiran 3).   

 

 



17 

 

5. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari setelah semai 

atau sudah memiliki 3-4 helai daun. Bibit ditanam pada sore hari dengan cara 

memindahkan bibit beserta media tanamnya dengan hati-hati ke polybag yang 

telah dipersiapkan. Setiap polybag ditanam satu bibit, kemudian diletakkan 

dengan jarak tanam yang dipakai yaitu 25 x 25 cm. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian Pupuk Guano 

Pemberian pupuk Guano dilakukan 14 hari sebelum tanam. Pupuk Guano 

diberikan secara merata dalam polybag. Pupuk diberikan sesuai dengan dosis 

perlakuan.  

b. Pemberian POC NASA 

Pemupukan dengan POC NASA dilakukan 3 kali selama penelitian. 

Pemberian pertama dilakukan 7 hari sebelum tanam disiramkan kedalam 

lubang tanam dengan volume penyiraman 50 cc/lubang tanam. Pemberian 

kedua dilakukan pada saat tanam dengan pemberian volume penyemprotan 

100 cc/tanaman. Pemberian ketiga dilakukan 7 HST, disemprotkan ke seluruh 

permukaan daun, baik permukaan atas maupun bawah daun dengan volume 

penyemprotan 150 cc/tanaman. 

7. Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan dua kali dalam satu hari, yaitu pada pagi dan sore 

hari. Tujuan penyiraman untuk memenuhi kebutuhan pasokan air pada 

tanaman agar dapat melakukan fotosintesis dengan baik, air juga berperan 
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menjaga kelembaban tanah disekitar perakaran tanaman. Penyiraman 

dilakukan menggunakan gembor. 

b. Penyiangan 

Penyiangan yang tepat biasanya dilakukan pada saat pertumbuhan aktif dari 

gulma. Penyiangan sesudah gulma dewasa akan banyak membongkar akar 

tanaman dan menimbulkan kerusakan fisik. Penyiangan gulma yang tumbuh 

disekitar tanaman dilakukan dengan cara manual yaitu dicabut dengan 

menggunakan tangan, sedangkan gulma yang tumbuh disekitar lahan 

penelitian dibersihkan menggunakan cangkul. 

8. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan 

cara kuratif. Cara preventif yaitu menjaga kebersihan disekitar areal 

pertanaman. Pengendalian secara kuratif yaitu pengendalian hama ulat daun. 

Ulat daun menyerang pakcoy pada saat tanaman berumur 14 HST.  

Pengendalian dilakukan dengan penyemprotan Decis 25 EC  2 ml/liter air dan 

disemprotkan keseluruh bagian tanaman. Penyemprotan ini dilakukan 

sebanyak 2 kali saat tanaman berumur 7 dan 14 HST. 

9. Panen 

Pakcoy dapat dipanen ketika berumur 30 hari setelah tanam. Kriteria 

panen pakcoy yaitu ukuran dan bentuk helaian daun sudah maksimal, dan batang 

tanaman belum mengeras. Pemanenan dilakukan dengan cara membongkar 

seluruh bagian tanaman pakcoy sampai ke akarnya. Pakcoy yang telah di panen 

kemudian dicuci untuk membersihkan sisa tanah lalu ditiriskan di rak yang 

ditempatkan di ruangan teduh. 
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E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat akhir penelitian. Pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan mulai dari pangkal batang bawah dekat permukaan 

tanah yang diberi tanda sampai ujung daun tertinggi dari tanaman tersebut. Data 

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

2. Jumlah Daun (helai) 

Pengukuran jumlah daun tanaman dilakukan pada akhir penelitian. 

Pengukuran jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung secara manual daun 

yang telah berkembang sempurna. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel.  

3. Berat Basah Tanaman (g) 

Pengukuran berat basah tanaman dilakukan dengan cara tanaman ditimbang 

segera setelah panen dengan menggunakan timbangan digital. Tanaman pakcoy 

dibersihkan terlebih dahulu dari tanah yang menempel pada bagian akar dan 

dikeringanginkan agar air yang masih terdapat pada tanaman dapat hilang. Data 

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

4. Berat Basah Ekonomis (g) 

Pengukuran berat basah ekonomis dilakukan dengan cara menimbang 

tanaman yang sudah dipotong akarnya serta daun-daun yang rusak sehingga 

diperoleh daun yang berkualitas menggunakan timbangan digital. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

5. Berat Kering Tanaman (g) 

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan dengan cara dikeringkan dengan 

oven pada suhu 70oC selama 2 x 24 jam. Setelah tanaman sampel kering 
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dilakukan penimbangan dengan menggunakan timbangan analitik. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

6. Volume Akar (cm3) 

Pengukuran volume akar dilakukan dengan cara mencuci bersih akar, lalu 

akar dimasukkan kedalam gelas ukur 100 ml yang telah disiapkan dan di isi air 

sebanyak 50 ml, pertambahan volume air didalam gelas ukur menandakan jumlah 

volume akar. Perhitungan jumlah akar dilakukan pada saat panen. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

7. Indeks Panen 

Pengamatan Indeks panen dilakukan setelah tanaman dipanen dan ditimbang 

beratnya. Indeks panen dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman pakcoy setelah dianalisis ragam 

(Lampiran 4.a), menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun utama  guano 

dan POC NASA nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy. Rata-rata hasil 

pengamatan tinggi tanaman pakcoy setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman pakcoy dengan perlakuan pupuk guano dan 

POC NASA (cm) 

Pupuk 

Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) 
Rata-rata 

0 (P0)    2,5 (P1) 5 (P2) 7,5 (P3) 

0 (G0)   15,45 f   17,23 ef  19,32 cde 19,52 bcde 17,88 c 

4 (G1) 17,27 ef   18,40 cdef    19,73 ef 20,48 bcde  18,97 bc 

8 (G2)   18,03 def   19,88 bcde 21,17 bc 21,32 bc 20,10 b 

12 (G3)   18,63 cde 21,03 bcd    22,52 b 26,30 a 22,12 a 

Rata-rata   17,35 d   19,14 c    20,68 b 21,90 a   

KK = 5,16%  BNJ G & P  = 1,13 BNJ GP  = 3,10 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara interaksi 

perlakuan guano dan POC NASA nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy, dimana 

perlakuan terbaik dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l 

air (G3P3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 26,30 cm. Perlakuan 

tersebut berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan tanpa guano dan POC 

NASA menghasilkan tinggi tanaman terendah dengan rata-rata tinggi tanaman 

hanya 15,45 cm. 

Perlakuan dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l 

air (G3P3) menunjukkan kombinasi yang tepat untuk menghasilkan tinggi 

tanaman pakcoy lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 
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pada pemberian dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l 

air (G3P3) mampu mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman pakcoy untuk 

pertumbuhan tinggi tanaman. Kandungan unsur hara dalam guano yang diimbangi 

dengan unsur hara dalam POC NASA dapat memacu pertumbuhan sel dan 

semakin cepat tanaman akan tumbuh tinggi. 

Kandungan nitrogen yang termuat pada pupuk guano dapat menyokong 

tumbuhnya tanaman pada tahap awal tumbuhnya tanaman. 7Pertumbuhan tinggi 

tanaman berlangsung pada fase pertumbuhan vegetatif. Fase pertumbuhan 

vegetatif tanaman berhubungan dengan tiga proses penting yaitu pembelahan sel, 

pemanjangan sel, dan tahap pertama dari diferensiasi sel. Ketiga proses tersebut 

membutuhkan kabohidrat, karena karbohidrat yang terbentuk akan bersenyawa 

dengan persenyawaan-persenyawaan nitrogen untuk membentuk protoplasma 

pada titik-titik tumbuh yang akan mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman. 

Ketersediaan karbohidrat dibentuk dalam tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan 

hara bagi tanaman tersebut (Mardianto, 2014).  

Peran pupuk guano luar biasa bagi pertumbuhan tanaman karena 

kandungannya terdiri dari materi organik, unsrur hara utama N, P, serta K, 

menjadikan struktur tanah lebih baik, serapan air dan cadangan air yang cukup 

baik, serta menyajikan suasana wilayah mikro tanah yang pas bagi perkembangan 

akar tanaman, pada akhirnya tanamannya tumbuh dengan baik dan selanjutnya 

menunjukkan tanamannya bertambah tinggi. 

Pada pemberian perlakuan POC NASA, dengan kandungan N, P dan K 

yang tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang bagi tanaman pakcoy, 

sehingga pemberian pupuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Syafruddin dkk., 

(2012), menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik tanaman 
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membutuhkan hara N, P dan K yang merupakan unsur hara esensial di mana unsur 

hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman secara umum pada fase 

vegetatif. 

Tidak hanya usnur hara macro, pada POC NASA juga didalamnya terdapat 

zat pengatr tumbuh IAA yang bertanggung jawab dalam aktivitas tumbuh 

kembangnya tanaman. Zat pengatur tumbuh berperan dalam membuat proses 

fisiologis tanaman berjalan dengan baik apabila dalam jumlah yang tepat. 

Supadno (2014) mengutarakan bahwa jaringan muda yang lagi tumbuh 

menghasilkan IAA yang merupakan sebagai hormon didalam tubuh tanaman. 

Fungsi IAA antara lain: membersarkan dan menurunkan sel, meningkatkan 

resfirasi tanaman, meransang pembuatan RNA, protein maupun enzim. Peranan 

auksin itu dalam pembentukan jaringan pada fase vegetatif tumbuhan 

Selain auksin, hormon giberelin juga mempengaruhi tinggi tanaman. 

Giberelin merupakan senyawa kimia yang dapat meningkatkan pertumbuhan pada 

tanaman. Giberelin sebagian besar dalam bentuk inaktif, sehingga memerlukan 

prekursor untuk menjadi aktif yaitu asetil koA. Peran giberelin untuk 

menstimulasi pertumbuhan pada daun dan batang. Mekanisme giberelin dalam 

pertumbuhan tanaman seperti halnya auksin yaitu mengendorkan dinding sel, 

tetapi tidak mengasamkan dinding sel, yang memfasilitasi penetrasi ekspansi ke 

dalam dinding sel untuk bekerja sama dalam meningkatkan perpanjangan sel 

(Herdian, 2013). 
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B. Jumlah Daun (helai) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman pakcoy setelah dianalisis 

ragam (Lampiran 4.b), menunjukkan bahwa baik secara interaksi maupun 

pengaruh utama perlakuan guano dan POC NASA nyata terhadap jumlah daun 

tanaman pakcoy. Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy setelah 

di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy dengan perlakuan guano dan 

POC NASA (helai) 

Pupuk 

Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) 
Rata-rata 

0 (P0) 2,5 (P1) 5 (P2) 7,5 (P3) 

0 (G0) 8,17 h 8,83 gh  9,67 gh  10,00 fgh 9,17 d 

4 (G1)  9,00 gh  10,33 efg  11,67 def 12,00 de 10,75 c 

8 (G2) 10,00 fgh  11,83 def 13,50 cd 14,33 bc 12,42 b 

12 (G3) 10,67 efg    14,33 bc    15,33 b   17,33 a 14,42 a 

Rata-rata     9,46 d    11,33 c    12,54 b   13,42 a   

KK = 5,42% BNJ G & P = 0,70 BNJ GP= 1,93 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 

Berdasarkan data Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan 

guano dan POC NASA nyata terhadap jumlah daun tanaman pakcoy, dimana 

perlakuan terbaik dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l 

air (G3P3) menghasilkan jumlah daun tanaman pakcoy paling banyak yaitu 17,33 

helai. Perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah daun 

yang dihasilkan merupakan hasil pertambahan jumlah dan pembesaran ukuran sel. 

Hal ini erat hubungannya dengan  ketersediaan  unsur  hara yang disumbangkan 

oleh pupuk guano dan POC NASA. 

 Hasil  yang  sama  juga  ditemukan  pada Djafar dkk., (2013),  

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk guano pada tanaman sawi dengan dosis 

12 g/tanaman menunjukkan hasil yang paling bagus dibandingkan dengan 0 
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g/tanaman, 4 g/tanaman dan 8 g/tanaman. Pupuk guano mengandung unsur hara 

N, P dan K, yang merupakan unsur hara esensial yang berperan dalam reaksi fase 

gelap fotosintesis, respirasi dan berbagai proses metabolisme lainnya. Unsur N 

merupakan bahan dasar yang diperlukan untuk membentuk protein yang akan 

dimanfaatkan untuk proses metabolisme tanaman sehingga akan mempengaruhi 

pertambahan jumlah daun. 

Menurut Lakitan (2013), nitrogen merupakan komponen penyusun 

senyawa  esensial bagi tumbuhan, misalnya protein, enzim dan asam-asam amino. 

Nitrogen  berperan dalam sintesis protein yang dapat mempercepat pembelahan 

sel, perpanjangan  sel  serta  pembentukan  sel  baru, sehingga  pertumbuhan  

tanaman  seperti  daun, batang dan akar semakin baik. 

Tanaman yang menunjukkan jumlah helai daun terendah, karena tanaman   

tidak mendapatkan tambahan asupan hara dari luar, secara umum apabila tanaman   

kekurangan unsur hara maka proses metabolisme tanaman akan terganggu dan 

pembentukan daun menjadi terhambat. Lakitan (2013), menyatakan bahwa 

tanaman yang tidak mendapat tambahan nitrogen akan tumbuh kerdil dan   

daunnya berbentuk kecil, tipis serta jumlahnya akan sedikit,  sedangkan  tanaman  

yang  mendapatkan unsur nitrogen yang cukup, daunnya akan lebih banyak dan 

lebar. 

Produksi tanaman juga berhubungan dengan jumlah helai daun. 

Banyaknya jumlah helai daun akan menghasilkan hasil fotosintat yang lebih 

banyak sehingga akan meningkatkan produksi tanaman, fotosintat merupakan 

hasil dari fotosintesis. Unsur hara dari pupuk guano yang tersedia dapat  

membantu dalam pembentukan daun, dimana unsur N membantu proses 

pembelahan dan pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih cepat 
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mencapai bentuk yang sempurna. Selain  disebabkan oleh ketersediaan unsur hara 

nitrogen pada tanah, unsur P juga berpengaruh dalam proses pembentukan daun. 

POC NASA mengandung hara N 0,12%, P2O5 0,03 %, K 0,03%, Ca 60.40 

ppm, S 0,12%, Mg 16.88 ppm,  ZPT : Auksin, Giberelin, Sitokinin. Supadno 

(2014), mengemukakan selain Auksin, POC NASA juga mengandung hormon 

lain seperti Sitokinin dan Giberelin sehingga sangat baik digunakan pada 

tanaman. Manfaat POC NASA pada tanaman untuk mempercepat pertumbuhan 

tanaman, akar, memperbanyak bagian daun tanaman. Sundari (2016) 

mengemukakan bahwa fospor berguna untuk membentuk akar, sehingga akar 

mampu menyerap kebutuhan hara dalam pertumbuhan tanaman. Selain itu, Fospor 

juga berfungsi untuk membantu proses asimilasi dan respirasi pada tanaman, 

sehingga meningkatkan hasil tanaman. 

C. Berat Basah Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat basah tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4c), memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

guano dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman. Rata-

rata hasil pengamatan berat basah tanaman pakcoy setelah di uji lanjut BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata berat basah tanaman dengan perlakuan guano dan POC NASA 

(g) 

Pupuk 

Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) Rata-rata 

0 (P0) 2,5 (P1) 5 (P2) 7,5 (P3) 
 

0 (G0)   75,98 fg   68,71 g     71,20 g    90,85 fg   76,69 c 

4 (G1)   81,73 fg   86,92 fg     86,92 fg    86,73 fg   85,58 c 

8 (G2) 105,84 efg 114,42 def   135,03 cde 174,59 ab 132,47 b 

12 (G3) 148,86 cde 154,48 bcd  192,88 ab 199,79 a 174,00 a 

Rata-rata 103,10 c 106,13 b  121,51 bc 137,99 a   

KK  = 12,07%   BNJ G & P =  15,68 BNJ GP  = 43,05 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
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Berdasarkan data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa interaksi guano dan 

POC NASA nyata terhadap berat basah tanaman pakcoy, dimana kombinasi 

guano dosis 12 g/tanaman dan  konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air merupakan 

perlakuan yang menghasilkan berat basah paling tinggi yaitu 199,79 g, tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi guano dosi 12 g/tanaman dan POC NASA 

konsentrasi 5 ml/l air dengan berat basah 192,88 g dan kombinasi guano 8 

g/tanaman dan POC Nasa 7,5 ml/l air yaitu 174,59 g, sedangkan tanpa guano dan 

POC NASA menghasilkan berat basah paling rendah yaitu 75,98 g.  

Berat basah tanaman pakcoy terberat dihasilkan pada aplikasi Guano 12 

g/tanaman yang diimbangi dengan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air (G3P3) 

yang menghasilkan berat yaitu 199,79 g, jika dikonversikan ke hektar 

menunjukkan hasil produksi yaitu 24 ton/ha, namun belum mencapai standar hasil 

produksi yang ada pada deskripsi 30 ton/ha, Hal ini diduga karena pada (G3P3) 

kandungan unsur esensial yang diterima tanaman belum terpenuhi sehingga 

mempengaruhi berat segar tanaman. Menurut Syafruddin dkk., (2012), bahwa 

tanaman membutuhkan unsur hara esensial N, P dan K untuk pertumbuhan 

normal, dan unsur hara ini secara umum berperan sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman selama periode vegetatif. 

Prawiranata (2001) dalam Isnaini (2019) menyatakan bahwa berat basah 

suatu tanaman terdiri dari 70% air dimana air merupakan penyusunnya dan bentuk 

fisik media tanaman juga mempengaruhi berat basah suatu tanaman, tanaman 

mudah menyerap hara apabila tekstur dan struktur tanahnya baik sehingga hara 

dapat dimanfaatkan tanaman secara optimal. 

Bobot segar tanaman pakcoy terdiri atas batang dan daun. Semakin banyak 

jumlah daun maka bobot segar tajuk tanaman juga akan meningkat. Tinggi 
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tanaman dan jumlah daun sangat mempengaruhi bobot segar tanaman. Semakin 

besar tinggi tanaman dan semakin banyak jumlah daun, maka bobot segar akan 

meningkat. 

Polii (2009) dalam Sarido dan Junia (2017), mengemukakan bahwa 

dengan meningkatnya jumlah daun tanaman maka akan secara otomatis 

meningkatkan berat segar tanaman, karena daun merupakan sink bagi tanaman. 

Selain itu daun pada tanaman sayuran merupakan organ yang banyak 

mengandung air, sehingga dengan jumlah daun yang semakin banyak maka kadar 

air tanaman akan tinggi dan menyebabkan berat segar tanaman semakin tinggi 

pula. 

Hal tersebut dikarenakan meningkatnya serapan hara akan 

mengoptimalkan proses fotosintesis pada tanaman, sehingga meningkatkan 

pembentukan asimilat berupa karbohidrat maupun protein yang kemudian akan 

ditranslokasikan pada bagian cadangan makanan, hal ini selanjutnya 

mempengaruhi bobot segar tanaman. Pendapat ini didukung oleh pendapat Lingga 

dan Marsono (2012) yang menyatakan bahwa fosfor bagi tanaman berguna untuk 

merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman muda. Pembentukan akar 

muda ini kemudian yang akan meningkatkan serapan air dan hara. 

Selain unsur hara makro N, P dan K yang terkandung pada POC NASA, 

juga terdapat sitokinin yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi 

pakcoy. Selanjutnya menurut Sukmawati (2012), bahwa sitokinin merupakan 

hormon tumbuh yang berperan dalam merangsang pembelahan sel terutama pada 

bagian daun tanaman sehingga tumbuh dan berkembang menjadi lebih lebar. 
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D. Berat Basah Ekonomis (g) 

Hasil pengamatan berat basah ekonomis setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4.d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

guano dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap berat basah ekonomis 

tanaman pakcoy. Rata-rata hasil pengamatan berat basah tanaman pakcoy setelah 

di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata berat basah ekonomis tanaman pakcoy dengan perlakuan guano 

dan POC NASA (g) 

Pupuk 

Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) 
Rata-rata 

 

    0 (P0)   2,5 (P1) 5 (P2)    7,5 (P3)  

0 (G0)    44,46 h  42,68 h 44,62 h   59,68 gh 47,86 d  

4 (G1)  51,66 gh   57,55 gh   64,44 gh  70,52 fg 61,04 c  

8 (G2) 72,84 fg  90,96 ef 105,80 de   148,80 bc 104,60 b  

12 (G3) 102,17 de 125,13 cd 162,21 ab   181,60 a 142,78 a  

Rata-rata 67,78 d     79,08 c 94,2 7 b 115,15 a   

KK = 9,39% BNJ G & P  = 9,27 BNJ GP = 25,45  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa secara interaksi 

perlakuan guano dan POC NASA nyata terhadap berat basah ekonomis tanaman 

pakcoy, dimana perlakuan terbaik dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC 

NASA 7,5 ml/l air (G3P3) menghasilkan berat basah ekonomis tertinggi yaitu 

181,60 g, perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis guano 12 

g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 5 ml/l air (G3P2) tetapi berbeda nyata 

terhadap perlakuan lainnya. Ini diduga pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy 

berlangsung dengan baik dengan diberikannya guano yang mengandung hara 

makro, begitu juga dengan pemberian POC NASA yang mengandung hormon 

Auksin dan Sitokinin yang berperan baik pada pertumbuhan vegetatif tanaman 

pakcoy. 
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Pupuk guano mengandung bahan organik diantaranya unsur hara N, P, K 

yang sangat bagus untuk mendukung pertumbuhan dan merangsang pertumbuhan 

akar serta menambah kekuatan batang tanaman. Pupuk guano yang sudah 

mengendap lama dalam dasar gua akan bercampur dengan tanah dan bakteri 

pengurai. Pupuk seperti inilah yang saat dicari sebagai pengganti pupuk dari 

bahan kimia. Selain lebih ramah lingkungan juga tidak mengandung efek lain 

yang ditimbulkan. Menurut Haryadi (2014), pupuk guano adalah jenis pupuk yang 

lambat larut (slow release), lebih efektif dan efisien dalam pemakaian. 

Berdasarkan hasil penelitian, guano adalah pupuk yang efektif karena tingkat 

kandungan fosfor dan nitrogen yang tinggi dan tidak terlalu berbau.  

Menurut Endrizal dan Bobihoe (2004) dalam Sidiq (2018), pupuk guano 

merupakan pupuk organik yang diperoleh dari kotoran kelelawar, mengandung 

unsur hara makro sebesar 7,5% Nitrogen (N), 8,1% Fosfor (P) dan 2,7% Kalium 

(K). N sangat dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Unsur nitrogen berperan terhadap aktivator enzim untuk pembentukan asam 

amino dan protein berguna untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif serta 

mendorong pertumbuhan meristem ujung batang. Nitrogen adalah unsur essensial 

untuk pertumbuhan tanaman. Peran nitrogen bagi tanaman yaitu untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang 

dan daun serta berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang berguna 

dalam proses fotosintesis (Lingga dan Marsono, 2013).  

Unsur fosfor (P) dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar selain N dan K. 

Tanaman menyerap sebagian besar unsur hara P dalam bentuk ion orthofosfat 

primer (H2PO4). Apabila tanaman kekurangan unsur P antara lain menyebabkan 

tanaman tumbuh dengan lambat, tanaman menjadi kerdil, perkembangan akar 
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terhambat, tepi daun, cabang dan batang berwarna keunguan atau merah yang 

kemudian mengering dan menjadi kering (Endah, 2008) dalam Putra (2020). 

E. Berat Kering Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat kering tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4.e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan 

guano dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman pakcoy. 

Rata-rata hasil pengamatan berat kering tanaman pakcoy setelah di uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Rata-rata berat kering tanaman pakcoy dengan perlakuan pupuk guano 

dan POC NASA (g) 

Pupuk 

Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) 
Rata-rata 

 0 (P0)   2,5 (P1)      5 (P2)  7,5 (P3) 

0 (G0)  3,53 g 4,40 fg      5,27 f  6,83 de 5,01 d 

4 (G1)   4,57 fg 5,67 ef 7,70 cd   8,00 cd 6,48 c 

8 (G2)  5,47 ef    8,07 bcd  8,53 bc   8,60 bc 7,67 b 

12 (G3)   6,80 de  8,40 bc       9,53 b   11,20 a 8,98 a 

Rata-rata     5,09 d       6,63 c       7,76 b  8,66 a  

KK = 6,92% BNJ G & P = 0,54 BNJ GP= 1,48 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan guano 

dan POC NASA nyata terhadap berat kering tanaman pakcoy, dimana kombinasi 

perlakuan terbaik dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l 

air (G3P3) dengan berat kering yaitu 11,2 g. Perlakuan tersebut berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat kering terendah yaitu pada kombinasi 

tanpa perlakuan guano dan POC NASA (G0P0) yaitu 3,53 g. 

Hal ini mungkin disebabkan adanya penghambatan pada awal fase 

pertumbuhan sehingga terjadi penurunan produksi biomassa secara nyata, jumlah 

daun yang sedikit dan berukuran kecil menyebabkan produk fotosintesis yang 

dihasilkan sebagai komponen tanaman sedikit. Sedangkan tanaman dengan 
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perlakuan dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air 

(G3P3) menunjukkan jumlah daun terbanyak sehingga akan tumbuh lebih baik 

karena mampu menghasilkan bahan kering yang lebih banyak.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Prayudyaningsih dan Tikupadang (2008) 

dalam Sarif dkk., (2015), bobot kering merupakan indikasi keberhasilan 

pertumbuhan tanaman, karena bobot kering merupakan petunjuk adanya hasil 

fotosintesis bersih yang dapat diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan. Bobot 

kering menunjukkan kemampuan tanaman dalam mengambil unsur hara dari 

media tanam untuk menunjang pertumbuhannya. Meningkatnya bobot kering 

tanaman berkaitan dengan metabolisme tanaman atau adanya kondisi 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik bagi berlangsungnya aktifitas metabolisme 

tanaman seperti fotosintesis. Dengan demikian semakin besar berat kering 

menunjukkan proses fotosintesis berlangsung lebih efisien. Semakin besar berat 

kering semakian efisien proses fotosintesis yang terjadi dan produktifitas serta 

perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi dan cepat, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih baik 

Kemampuan tanaman untuk menumpuk bahan organik terakumulasi dalam 

tanaman (biomassa) yang mengakibatkan pertambahan berat. Pembentukan 

biomassa tanaman meliputi semua bahan tanaman berasal dari fotosintesis dan 

serapan hara serta air yang diolah dalam proses biosintesis. proses pertumbuhan 

mengarah pada akumulasi bobot kering dari tanaman dan proses itu akan terjadi 

apabila hasil asimilasi cukup tersedia dan suhu yang menguntungkan. Sejalan 

dengan pendapat Yulianti (2012), mengemukakan bahwa ketersediaan unsur hara 

merupakan hal yang penting bagi setiap tanaman demi mencapai pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik.  
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F. Volume Akar Tanaman (cm3) 

Hasil pengamatan volume akar tanaman pakcoy setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4.f) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun utama 

perlakuan guano dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap volume akar 

tanaman pakcoy. Rata-rata hasil pengamatan volume akar tanaman pakcoy setelah 

di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata volume akar tanaman pakcoy dengan perlakuan guano dan 

POC NASA (cm3) 

Pupuk 

Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) 
Rata-rata 

0 (P0) 2,5 (P1)    5 (P2)   7,5 (P3) 

0 (G0) 3,83 k       4,50 jk    5,17 ijk   5,33 hij 4,71 d 

4 (G1)  5,00 ijk  6,67 fgh 7,33 efg   7,83 cdef 6,71 c 

8 (G2)  5,83 hij  7,50 def   8,67 bcde   9,00 bc 7,75 b 

12 (G3)   6,00 ghi  8,83 bcd    9,33 ab  10,50 a 8,67 a 

Rata-rata 5,17 d      6,88 c    7,63 b    8,17 a  

KK = 6,80% BNJ G & P = 0,52 BNJ GP= 1,44 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan guano 

dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman pakcoy, 

dimana kombinasi perlakuan terbaik dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi 

POC NASA 7,5 ml/l air (G3P3) dengan volume akar tanaman pakcoy sebesar 

10,50 cm3, perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis guano 

12 g/tanaman dan Konsentrasi POC NASA 5 ml/l air (G3P2), tetapi berbeda nyata 

terhadap perlakuan lainnya. Sedangkan volume akar tanaman pakcoy paling 

rendah dihasilkan pada kombinasi perlakuan tanpa guano dan POC NASA yang 

menghasilkan volume akar  sebesar 3,83 cm3. 

Mulyani (2012), mengemukakan bahwa perkembangan akar sangat 

ditentukan oleh ketepatan dosis pemberian atau konsentrasi yang diberikan, 

semakin tepat dosis yang diberikan  makan pertumbuhan dan perkembangan akar 
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tanaman akan semakin baik.  Hal ini dapat dilihat pada kombinasi pemberian 

perlakuan dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air 

(G3P3) yang merupakan perlakuan dosis terbaik. 

POC NASA memiliki kandungan hormon atau zat pengatur tumbuh 

(Auxin, Giberelin dan Sitokinin) yang akan mempercepat perkecambahan biji, 

pertumbuhan akar, perbanyak umbi, fase vegetatif/pertumbuhan tanaman serta 

memperbanyak dan mengurangi kerontokan bunga dan buah (Kardinan, 2012). 

Penggunaan POC NASA 7,5 ml/l air menghasilkan hasil paling tinggi 

yaitu 8,17 cm3 sedangkan tanpa POC NASA memberikan hasil paling rendah 

yaitu 5,17 cm3. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rizqiani dkk., (2006) dalam 

Baid dkk., (2022). bahwa tanaman yang diberi POC memiliki akar yang lebih 

panjang dibandingan tanpa pemberian POC. Hal ini berpengaruh terhadap volume 

akar dimana semakin besar volume akar maka jangkauan akar semakin luas 

sehingga pengambilan air dan unsur hara dalam tanah semakin maksimal. 

Disamping itu volume akar erat hubungannya dengan waktu dan panjang 

akar suatu tanaman, dengan semakin panjang akar maka semakin tinggi volume 

penyerapan dan semakin banyak pertumbuhan cabang akar maka semakin tinggi 

juga unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.  

Menurut Yuliani (2015) unsur N sangat dibutuhkan tanaman untuk sintesa 

asam-asam dan protein, terutama pada titik-titik tumbuh tanaman sehingga 

percepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan perpanjangan 

sel sehingga meningkatkan pertumbuhan panjang akar. Kekurangan unsur N 

mempengaruhi pertumbuhan akar. Pada tingkat konsentrasi hara yang rendah, 

perakaran mengalami defisiensi unsur hara dan menghambat distribusi hara. 
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G.  Indeks Panen 

Hasil pengamatan indeks panen tanaman pakcoy setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4.g) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama perlakuan guano dan POC NASA nyata terhadap indeks panen tanaman 

pakcoy. Rata-rata hasil pengamatan indeks panen tanaman pakcoy setelah di uji 

lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata indeks panen tanaman pakcoy dengan perlakuan guano dan 

POC NASA. 

Pupuk Guano 

(g/tanaman) 

POC NASA (ml/l air) 
Rata-rata 

  0 (P0) 2,5 (P1) 5 (P2) 7,5 (P3) 

0 (G0)   0,59 e      0,63 e     0,63 e 0,66 de 0,63 c 

4 (G1) 0,64 de      0,66 de    0,75 bcd 0,81 ab 0,71 b 

8 (G2)  0,69 cde      0,80 bc  0,79 bc    0,86 a 0,78 b 

12 (G3) 0,70 cde      0,82 ab  0,84 ab    0,91 a 0,82 a 

Rata-rata  0,65  c      0,73 b 0,75 a    0,81 a   

KK = 5,02% BNJ G & P = 0,04 BNJ GP= 0,11 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan guano 

dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap indeks panen tanaman pakcoy, 

indeks panen menggambarkan perbandingan antara berat segar ekonomis tanaman 

pakcoy dengan berat segar keseluruhan tanaman pakcoy. Indeks panen paling 

tinggi dihasilkan pada kombinasi pupuk guano dosis 12 g/tanaman dan 

konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air yaitu 0,91, tidak berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan guano dosis 8 g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 7,5 

ml/l air yaitu 0,86, kombinasi guano dosis 12 g/tanaman dan konsentrasi POC 

NASA 5 ml/l air dengan indeks panen yaitu 0,84, kombinasi guano dosis 12 

g/tanaman dan konsentrasi POC NASA 2,5 ml/l air dengan indeks panen yaitu 

0,82, sedangkan indeks panen rendah dihasilkan pada kombinasi perlakuan tanpa 

pupuk guano dan POC NASA yang menghasilkan indeks panen sebesar 0,82.  
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Samanya pengaruh perlakuan terhadap indeks panen, kemungkinan besar 

disebabkan rendahnya unsur hara P yang terkandung dalam guano kelelawar yang 

digunakan. Kandungan P yang rendah menyebabkan terjadinya penurunan bobot 

kering tanaman secara umum, sehingga semakin rendah bobot kering yang 

dihasilkan, menyebabkan nilai indeks panen yang semakin rendah. 

Kandungan unsur hara dalam guano dapat membantu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Guano mengandung unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium, 

Kalsium, Magnesium, Sulfur dan Potasium yang dapat mendukung pertumbuhan, 

menguatkan batang tanaman, mengoptimalkan pertumbuhan daun baru dan proses 

fotosintesis pada tanaman, merangsang kekuatan akar dan pembungaan serta 

merangsang proses pembuahan tanaman buah (Anonim, 2008 dalam Hariyadi, 

2014). 

Kandungan unsur hara N pada guano merupakan salah satu unsur hara 

utama bagi pertumbuhan tanaman. Apabila unsur N yang tersedia lebih banyak 

dari pada unsur lainnya, dapat dihasilkan protein lebih banyak dan daun dapat 

tumbuh lebih lebar, akibatnya fotosintesis akan meningkat. Apabila fotosintesis 

meningkat, maka meningkat pula sintesis karbohidrat. 

POC NASA mengandung ZPT yang dapat mendukung pertumbuhan 

vegetatif tanaman sawi. Susana dkk., (2016) mengemukakan bahwa auksin dan 

sitokinin berperan dalam pemanjangan sel tanaman, yang akan berkaitan dengan 

bobot tanaman, semakin baik pertumbuhan jaringan tanaman, maka akan semakin 

baik pula berat dari tanaman. Bobot basah tanaman berkaitan dengan 

pertumbuhan pada tanaman, semakin baik pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, maka akan semakin baik berat segar dari tanaman. 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutisman (2012) bahwa POC NASA 

merupakan perpaduan antara pupuk dan ZPT yang menjadikan tanaman 

mempunyai daya tahan dan kemampuan tumbuh lebih tinggi dari tanaman biasa 

pada umumnya. Pemberian POC NASA dengan dosis tepat akan memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama terlihat 

pada daun yang menjadi lebih lebar dan lebat dari biasanya, ini disebabkan 

kandungan ZPT yang terdapat pada POC NASA. 

Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan meningkat jika 

pemberian jenis pupuk, dosis, waktu, dan cara pemberian pupuk dilakukan dengan 

tepat. Menurut Kusumawati., dkk. (2015) bahwa keefektifan pupuk dalam 

membentuk pertumbuhan tanaman sehingga penggunaan indeks panen sebagi 

indikator kemampuan penyebaran asimilat oleh tanaman kebagian ekonomisnya 

perlu dilakukan. Indeks panen sebagai salah satu indikator sederhana dalam 

pengembangan tanaman yang tumbuh pada keadaan yang kompetitif pada 

lingkungan dan ketersediaan unsur hara yang banyak. Produksi optimal tanaman 

dapat dicapai apabila jumlah unsur hara yang diberikan sesuai, konsentrasi tidak 

terlalu tinggi dan rendah. 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Interaksi Guano dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah 

tanaman, berat basah ekonomis, berat kering tanaman, volume akar dan 

indeks panen. Perlakuan terbaik adalah dosis guano 12 g/tanaman dan 

konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air. 

2. Pengaruh utama Guano nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah dosis guano 12 g/tanaman. 

3. Pengaruh utama POC NASA nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan menaikkan dosis guano lebih dari 12 g/tanaman dan konsentrasi POC 

NASA lebih dari 7,5 ml/l air pada tanaman pakcoy dikarenakan masih meningkat 

secara kurva linear. 

 

 

  

 

 



39 

 

RINGKASAN 

Pakcoy (Brassica rapa L.) itu jenis sayuran yang tergolong keluarga Brassicaceae. 

China adalah negara asal budidaya tanaman pakcoy, sudah diupayakan seteIah abad ke-5 

secara meluas di China selatan, China pusat dan juga Taiwan. Sayuran ini hasil inovasi 

baru dari Jepang sekeluarga dengan Chlnese vegetabIe. Tanaman pakcoii telah 

berkembang secara menyeluruh di berbagai negara seperti: Filipino, Malay, Indonesia 

dan Thai (Setiawan, 2014). 

Masyarakat Indonesia sekarang semakin sadar akan kesehatannya, 

mengakibatkan kebutuhan akan sayuran organik semakin tinggi. Sawi sayuran 

organik yang dapat dimakan. Pakcoy sangat digemari karena gizi yang terkandung 

didalamnya cukup tinggi dan rasanya yang lezat. Tanaman pakcoy bernilai 

ekonomis tinggi dan layak dikembangkan untuk melengkapi permintaan 

konsumen yang semakin lama semakin tinggi, disamping itu tanaman pakcoy 

umur panennya relatif pendek sehingga memberikan keuntungan yang memadai. 

Tingginya tingkat produksinya tanaman pakcoii tidak terkecuali dari teknik 

budidayanya yang harus seperti permasalahan pengaplikasian pupuk. 

Pengaplikasian pupuk anorganik dan pembasmi kimia di sektor pertanian 

adalah trobosan petani untuk menyokong tingginya produksi padahal faktanya 

didapat pengaruh negatif untuk kesehatan serta lingkungan pun rusak. Solusi 

untuk membatasi kebutuhan akan pupuk anorganik adalah dengan pengaplikasian 

pupuk organik agar unsur hara yang tanaman perlukan dapat terpenuhi. Pupuk 

guano berpotensi sebagai pupuk organik, ini karena pupuk guano berasal dari 

feses kalong yang didalamnya ada posfat, nitrogen dan potassium.  Selain 

pemanfaatan guano, pengaplikasian POC NASA juga dapat menyokong kesiapan 
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usnur haranya tanaman sehingga hasil dan penjualan tanaman pakcoi pun 

meningkat. 

Penelitian tentang pemberian guano dan POC NASA terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman pakcoy telah dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kharuddin Nasution Km 11, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. penelitian ini 

telah dilaksanakan selama 2 bulan yang dimulai dari bulan Agustus  sampai 

September 2022. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh interaksi 

maupun utama guano dan POC NASA terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman 

pakcoy. 

  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah guano  (Faktor 

G) terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah konsentrasi POC NASA 

(Faktor P) terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap plot terdapat 

4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel pengamatan sehingga 

keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa 

Interaksi guano dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis guano 12 g/tanaman dan konsentrasi 

POC NASA 7,5 ml/l air (G3P3). Pengaruh utama dosis guano nyata terhadap 

semua parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik adalah dosis guano 12 

g/tanaman (G3). Pengaruh utama konsentrasi POC NASA nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l 

air (P3). 
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Lampiran 1. Kegiatan Penelitian 

NO Kegiatan 

Tahun 2022 

Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan tempat penelitian         

2 Pengisian Polybag         

3 Persiapan Benih dan Bahan         

4 Pemasangan Label         

5 Persemaian         

6 

Perlakuan  

Pupuk Guano         

POC NASA         

7 Penanaman         

8 

Pemeliharaan  

Penyiraman         

Penyiangan         

PHPT         

9 Pengamatan         

10 Panen         

11 Laporan         

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Sawi Varietas Green Pakcoy 

Asal : Takii Seed & Co. Ltd., Jepang  

Silsilah : PC–461–G–PC987 

Golongan varietas : menyerbuk silang 

Umur panen : 25-35 hari setelah tanam 

Bentuk tanaman : tegak 

Tinggi tanaman : 20 –27 cm 

Warna daun  : hijau tua 

Bentuk daun  : semi bulat 

Panjang daun : 17 cm 

Lebar daun  : 11 cm 

Ujung daun : membulat 

Panjang tangkai daun : ± 11 cm 

Lebar tangkai daun : ± 3,5 cm 

Warna tangkai daun : hijau muda 

Rasa : tidak pahit 

Berat 1.000 biji : ± 4,2 g 

Daya simpan pada suhu kamar : ± 4 hari 

Hasil per hektar : 30 ton/ha 

Populasi per hektar : 120.000 tanaman 

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran rendah 

sampai tinggi dengan ketinggian 90 –1.200 

mdpl pada suhu 18 –27°C 

Pengusul : PT. Winon IntercontinentalPeneliti:Denichi 

Takii (Takii Seed & Co. Ltd.) dan Darmawan 

(PT. Winon Intercontinental) 

Sumber                                : (Menteri Pertanian. 2006. Deskripsi Pak Choy 

Varietas Green. http://perundangan.Pertanian.go 

.id/admin/file/SK-331-06.pdf. diakses pada 

tanggal 04 November 2019 
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Lampiran 3. Denah Penelitian (Layout) di Lapangan Menurut Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial 
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Lampiran 4. Analisis Ragam 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

 

SV DB    JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 118,19 39,40 37,91 s 2,92 

P 3 139,99 46,66 44,91 s 2,92 

GP 9   25,22   2,80   2,70 s 2,21 

Error 32   33,25   1,04   

Jumlah 47 316,65    

 

b. Jumlah Daun (helai) 

 

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 182,56 60,85 151,74 s 2,92 

P 3 105,77 35,26   87,91 s 2,92 

GP 9  20,65   2,29 5,72 s 2,21 

Error 32  12,83   0,40   

Jumlah 47 321,81    

 

c. Berat Basah Tanaman (g) 

 

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 73214,03 24404,68 121,92 s 2,92 

P 3 9265,35  3088,45   15,43 s 2,92 

GP 9 6229,05    692,12     3,46 s 2,21 

Error 32 6405,59    200,17   

Jumlah 47 95114,02    

 

d. Berat Basah Ekonomis (g) 

 

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 67318,62 22439,54 320,65 s 2,92 

P 3 15121,58   5040,53   72,03 s 2,92 

GP 9   7034,36     781,60   11,17 s 2,21 

Error 32   2239,41       69,98   

Jumlah 47 91713,97    

 

 

 

 

 

 



49 

 

e. Berat Kering Tanaman (g) 

 

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 103,28 34,43 145,34 s 2,92 

P 3   85,16 28,39 119,83 s 2,92 

GP 9     7,87  0,87 3,69 s 2,21 

Error 32     7,58  0,24   

Jumlah 47 203,89    

 

f. Volume Akar (cm3) 

 

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 104,04 34,68 154,85 s 2,92 

P 3   61,46 20,49 91,47 s 2,92 

GP 9     7,75   0,86 3,84 s 2,21 

Error 32     7,17   0,22   

Jumlah 47 180,42    

 

g. Indeks Panen 

 

SV DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

G 3 0,26 0,09 62,85 s 2,92 

P 3 0,16 0,05 38,12 s 2,92 

GP 9 0,03 0,00 2,33 s 2,21 

Error 32 0,04 0,00   

Jumlah 47 0,49    
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Kunjungan Dosen Pembimbing pada saat tanaman pakcoy berumur 35 

HST (13 September 2022) 
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Gambar 2. Berat Basah Tanaman 

Pakcoy tanpa perlakuan Guano dan 

POC NASA dengan berat 75,8 g 

Gambar 3. Berat Basah Tanaman 

Pakcoy kombinasi perlakuan dosis  

Guano 4 g/tanaman dan konsentrasi 

POC NASA 2,5 ml/l air dengan berat 

97,6 g 

Gambar 4. Berat Basah Tanaman 

Pakcoy kombinasi perlakuan dosis  

Guano 8 g/tanaman dan konsentrasi 

POC NASA 5 ml/l air dengan berat 

150,6 g 

Gambar 5. Berat Basah Tanaman 

Pakcoy kombinasi perlakuan dosis  

Guano 12 g/tanaman dan konsentrasi 

POC NASA 7,5 ml/l air dengan berat 

199,5 g 

G0P0 G1P1 

G2P2 G3P3 
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Gambar 6. Berat Basah Ekonomis 

Tanaman Pakcoy kombinasi tanpa 

Guano dan POC NASA dengan 

berat 48,7 g 

Gambar 7. Berat Basah Ekonomis 

Tanaman Pakcoy kombinasi perlakuan 

dosis  Guano 4 g/tanaman dan 

konsentrasi POC NASA 2,5 ml/l air 

dengan berat 55,9 g 

Gambar 8. Berat Basah Ekonomis 

Tanaman Pakcoy kombinasi perlakuan 

dosis  Guano 8 g/tanaman dan 

konsentrasi POC NASA 5 ml/l air 

dengan berat 126,5 g 

Gambar 9. Berat Basah Ekonomis 

Tanaman Pakcoy kombinasi perlakuan 

dosis  Guano 12 g/tanaman dan 

konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l air 

dengan berat 183,1 g 
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G2P2 G3P3 

G1P1 


